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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP MAHASISWA ATAS PROFESI GURU PKn DAN
PEMAHAMAN TENTANG KOMPETENSI GURU TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PPL MAHASISWA JURUSAN PKN
FKIP UMS TAHUN AKDEMIK 2007/ 2008.

FEBRI ARIFIN, NIM: A 220 050 015, Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2009,60.halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 1) pengaruh sikap mahasiswa
atas profesi guru PKn terhadap prestasi belajar program pengalaman lapangan.,2)
pengaruh pemahaman tentang kompetensi guru. terhadap prestasi belajar program
pengalaman lapangan.. 3) apakah ada pengaruh positif yang (signifikan) dari sikap
mahasiswa atas profesi guru PKn dan pemahaman tentang Kompetensi guru
terhadap prestasi belajar program pengalaman lapangan tahun akademik
2007/2008.

Pengumpulan data menggunakan metode angket untuk data sikap atas
profesi guru PKn dan pemahaman tentang kompetensi guru, serta metode
dokumentasi untuk data prestasi belajar PPL. Uji statistik yang digunakan adalah
uji t dan analisis regresi linear ganda dua prediktor.

Hasil perhitungan uji t diperoleh ty; (5,502) > tiaper (2,052), maka Ho ditolak,
berarti ada pengaruh sikap mahasiswa atas profesi guru PKn secara individu
terhadap prestasi belajar PPL, sedangkan hasil perhitungan ty,; (4,181) > tuapel
(2,052), maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh Pemahaman kompetensi guru
secara individu terhadap prestasi belajar PPL. Analisis regresi linear ganda
memperoleh harga F., = 28,347, dikonsultasikan dengan Funa pada taraf
signifikansi 5% dengan db (2;27) adalah sebesar 3,35, hasilnya Fpiung > Frapel =
28,347 > 3,35, sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh sikap atas
profesi guru PKn dan pemahaman kompetensi guru terhadap Prestasi belajar PPL
dinyatakan dapat diterima. Hasil analisis menunjukkan variabel sikap atas
mahasiswa atas profesi guru PKn memberikan sumbangan relatif (SR%X;)
sebesar 61,6% dan sumbangan efektif (SE%X;) sebesar 41,7%. Pemahaman
kompetensi guru memberikan sumbangan relatif (SR%X,) sebesar 38,4% dan
sumbangan efektif (SE%X;) sebesar 26,0%, sehingga nampak bahwa variabel
sikap mahasiswa atas profesi guru PKn memiliki pengaruh yang lebih dominan
terhadap prestasi belajar PPL dibandingkan variabel Pemahaman kompetensi guru
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Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan hipotesis yang menyatakan
bahwa Ada pengaruh positif yang berarti (signifikan) dari Sikap Mahasiswa atas
Profesi Guru PKn dan Pemahaman tentang Kompetensi Guru terhadap prestasi
program pengalaman lapangan mahasiswa jurusan PKn FKIP UMS tahun
akademik 2007/ 2008. dapat diterima.

Surakarta,  Februari 2009

Pembimbing I Pembimbing II
Drs. H. Bambang Sumardjoko, M.Pd. Drs. Mulyadi, SK, SH.
NIP. 131470269 NIK. 191
A.

B. Mengetahui

C. Dekan

Drs. H. Sofyan Anif, M.Si
NIK. 547




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Tinggi sebagai bagian integral dari kehidupan bangsa dan
Negara, memegang peranan dalam mengisi kehidupan bangsa dan negara dalam
berbagai bidang, melalui penyediaan tenaga ahli. Tenaga ahli yang dipersiapkan
oleh Perguruan Tinggi adalah mahasiswa yang rata-rata masuk Perguruan Tinggi
pada usia 19-21 tahun, dan diharapkan dengan lamanya pendidikan pada program
Strata [ yaitu 4 tahun, Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) sebagai salah
satu perguruan tinggi yang ada di Indonesia, diharapkan dapat mencapai tujuan
yang tertera dalam peraturan pemerintah tersebut. Dengan alasan tersebut di atas
maka di UMS diselenggarakan program pendidikan dari berbagai disiplin ilmu
yang terbagi dalam fakultas-fakultas. Salah satu fakultas yang ada di UMS adalah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). FKIP merupakan lembaga yang
dipersiapkan guna mencetak tenaga kependidikan, yaitu guru dan ahli pendidikan.
Lulusan FKIP diharapkan dapat diterjunkan ke masyarakat sebagai tenaga
kependidikan yang profesional. Jurusan PKn sebagai salah satu jurusan yang ada
di FKIP UMS diharapkan dapat menghasilkan sarjana-sarjana pendidikan PKn
yang profesional dan memiliki kewenangan menjadi tenaga pengajar di Sekolah

Menengah.



Agar pribadi calon guru PKn memiliki seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, nilai sikap serta tingkah laku yang diperlukan, maka selain mendapat
materi ilmu PKn, juga mendapatkan mata kuliah strategi pembelajaran dan
program pengalaman lapangan (PPL).

Mata kuliah strategi pembelajaran bertujuan untuk membekali mahasiswa
dalam memilih, mengadaptasi dan menerapkan strategi pembelajaran dengan
berbagai model secara konstektual, kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
Meskipun telah mendapatkan materi ilmu PKn dan kompetensi guru, ada sebagian
mahasiswa yang masih kurang menguasai kemampuan mengajar, sehingga dapat
mempengaruhi nilai PPLnya, hal ini mungkin disebabkan karena terdapat
perbedaan sikap terhadap profesi guru pada diri mahasiswa, apabila sikap
mahasiswa atas profesi guru positif maka dimungkinkan prestasi PPLnya tinggi,
sebaliknya apabila sikapnya negatif, kemungkinan prestasinya rendah.

Berdasarkan wuraian di atas, maka dipandang cukup penting untuk
mengadakan penelitian tentang ‘“Pengaruh Sikap Mahasiswa Atas Profesi Guru
PKn dan Pemahaman tentang Kompetensi Guru terhadap Prestasi Program
Pengalaman Lapangan Mahasiswa Jurusan PKn FKIP UMS Tahun Akdemik

2007/2008”.

B. Identifikasi Masalah
Prestasi belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
terkait, baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal), maupun berasal dari luar

diri siswa (eksternal), dengan demikian pada hakekatnya tidak ada faktor tunggal



yang berdiri sendiri yang secara otomatis menentukan keberhasilan belajar
mahasiswa. Beberapa masalah yang berkaitan dengan prestasi belajar program
pengalaman lapangan antara lain: sikap atas profesi guru PKn, minat mengajar,
penguasaan strategi pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, penguasaan
materi dan sebagainya. Dalam konteks ini tentu masih banyak lagi masalah yang
dapat dikemukakan dan dapat berkaitan dengan peningkatan prestasi program
pengalaman lapangan.

Berdasarkan wuraian di atas, maka dipandang cukup penting untuk
mengadakan penelitian tentang ‘“Pengaruh Sikap Mahasiswa Atas Profesi Guru
PKn dan Pemahaman tentang Kompetensi Guru terhadap Prestasi Program
Pengalaman Lapangan Mahasiswa Jurusan PKn FKIP UMS Tahun Akdemik

2007/2008”.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang terkait dengan judul di atas sangat luas, sehingga tidak
mungkin di lapangan permasalahan yang ada itu dapat terjangkau dan ter
selesaikan semua. Oleh karena itu perlu adanya pembatasan masalah sehingga
persoalan yang akan diteliti menjadi jelas. Dalam hal ini perlu dibatasi ruang
lingkup dan pemfokusan masalah, sehingga persoalan yang diteliti menjadi jelas
dan kesalahpahaman dapat dihindari.

Dalam hal ini untuk membatasi ruang lingkup dan fokus masalah yang

diteliti sebagai berikut:



1. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah aspek-aspek dari penelitian yang menjadi sasaran
penelitian meliputi:
a. Sikap atas profesi guru PKn.
b. Pemahaman tentang Kompetensi Guru.
c. Prestasi belajar program pengalaman lapangan tahun akademik 2007/2008.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah semua mahasiswa PKn Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akademik

2007/2008.

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah atau sering di istilahkan problematika merupakan ke
giatan penting yang harus ada dalam penulisan suatu karya ilmiah, dengan adanya
permasalahan maka berarti dalam penelitian telah mengidentifikasikan persoalan
yang akan diteliti secara jelas.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
suatu permasalahan sebagai berikut: “Adakah pengaruh positif yang berarti
(signifikan) dari Sikap Mahasiswa atas Profesi Guru PKn dan Pemahaman tentang
Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar Program Pengalaman Lapangan tahun

akademik 2007/2008?”.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan titik pijak untuk aktivitas yang akan
dilaksanakan, sehingga perlu dirumuskan secara jelas. Dalam penelitian ini perlu
adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok terhadap masalah yang diteliti,
sehingga dapat bekerja terarah dalam mencari data sampai pada langkah pe
mecahan masalahnya.
Adapun tujuan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap atas profesi guru PKn terhadap prestasi
belajar program pengalaman lapangan.
2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman tentang kompetensi guru. terhadap
prestasi belajar program pengalaman lapangan..
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif yang (signifikan) dari sikap
mahasiswa atas profesi guru PKn dan pemahaman tentang Kompetensi guru
terhadap prestasi belajar program pengalaman lapangan tahun akademik

2007/2008.

F. Manfaat atau Kegunaan Penelitian

1. Manfaat atau Kegunaan Teoritis

a. Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada khusus
nya maupun bagi masyarakat luas pada umumnya tentang pengaruh sikap

mahasiswa atas profesi guru PKn dan pemahaman tentang kompetensi guru



terhadap prestasi belajar program pengalaman lapangan tahun akademik
2007/2008.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya tentang pengaruh sikap
mahasiswa atas profesi guru PKn dan pemahaman tentang kompetensi guru
terhadap prestasi belajar program pengalaman lapangan.

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan
penelitian berikut yang sejenis.

2. Manfaat atau Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat memberi informasi dan masukan yang berguna
tentang pengaruh sikap mahasiswa atas profesi guru PKn dan pemahaman
tentang kompetensi guru terhadap prestasi belajar program pengalaman
lapangan tahun akademik 2007/2008.

b. Sebagai pendidik maka pengetahuan dan pengalaman selama mengadakan
penelitian dapat ditransformasikan kepada peserta didik pada khususnya
maupun masyarakat pada umumnya.

c. Memberikan sumbangan atau masukan kepada pemerintah untuk me

ningkatkan pendidikan nasional.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami isi skripsi ini, maka
sangat perlu dikemukakan sistematikanya. Adapun sistematika penyusunan skripsi

ini adalah sebagaimana uraian berikut ini.



Bagian awal meliputi: Halaman Judul, Halaman Persetujuan, Halaman
Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi,
Daftar Tabel, Daftar Lampiran, dan Abstrak.

Bagian pokok skripsi ini terperinci dalam lima Bab. Bab I Pendahuluan,
mencakup: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat atau Kegunaan Penelitian,
Sistematika Penulisan.

Bab II Landasan Teori diawali dengan Tinjauan Pustaka yang me
ngemukakan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
Selanjutnya, Kerangka Teoritik yang dimulai dengan Tinjauan Teoritis Mengenai
Sikap Mahasiswa atas Profesi Guru Pkn yang mencakup: Pengertian Sikap,
Komponen Sikap, Faktor-faktor Sikap, Pengertian Profesi, Pengertian Profesi
Guru, Standar Kompetensi Guru PKn serta, Pengertian PKn. Selanjutnya, uraian
mengenai Pemahaman tentang Kompetensi Guru mencakup: Pengertian
Pemahaman, Pengertian kompetensi, Pengertian kompetensi guru. Kemudian
uraian mengenai Prestasi Belajar PPL yang mencakup: Pengertian PPL, Kegiatan
PPL, Penilaian Kegiatan PPL. Kerangka Teoritik Terakhir adalah uraian tentang
Sikap Mahasiswa atas Profesi Guru PKn dan Pemahaman tentang Kompetensi
Guru kaitannya dengan Prestasi Belajar PPL, yang dilanjutkan dengan
penyusunan Kerangka Pemikiran serta Hipotesis.

Bab III Metode Penelitian: Tempat dan Waktu Penelitian; Populasi,

Prosedur Penentuan Populasi; Variabel-variabel Penelitian; Metode Pengumpulan



Data; Teknik Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen; Teknik Uji Persyaratan
Analisis; serta Teknik Analisis Data.

Bab IV Hasil Penelitian: Deskripsi Data yang mencakup Data Hasil Uji
Coba (Try Out) Validitas dan Reliabilitas Instrumen beserta Analisisnya maupun
Data Hasil Penelitian, Pengujian Persyaratan Analisis, Analisis Data dan
Pengujian Hipotesis, serta Pembahasan Hasil Analisis Data.

Bab V Kesimpulan, Implikasi, serta Saran-Saran, sementara itu bagian akhir
dari skripsi ini berisi uraian Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran dan Daftar Ralat

(bila ada).



BAB I1

LANDASAN TEORI

D. Tinjauan Pustaka

Prestasi belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
terkait, baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal), maupun berasal dari luar
diri siswa (eksternal), dengan demikian pada hakekatnya tidak ada faktor tunggal
yang berdiri sendiri yang secara otomatis menentukan keberhasilan belajar
mahasiswa. Prestasi pada hakekatnya merupakan cerminan dari usaha belajar.
Pada umumnya semakin baik usaha belajar semakin baik pula prestasi yang akan
dicapai. Keberhasilan belajar ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal.

Penelitian yang dilakukan oleh Widyasih (2006:44) membuktikan adanya
pengaruh positif dari penerapan strategi pembelajaran reading aloud terhadap
hasil belajar siswa Biologi. Sementara itu Suharti (1998:49) membuktikan adanya
hubungan positif antara sikap atas profesi guru dan prestasi PPL mahasiswa
program pendidikan kimia angkatan 1994, dengan koefisien korelasi (r) sebesar
0,539.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sikap atas
profesi guru PKn dan prestasi belajar mata kuliah strategi pembelajaran
merupakan dua faktor yang ikut berpengaruh dan cukup menentukan dalam
pencapaian prestasi belajar mahasiswa yang bersangkutan. Oleh karena itu, sangat

beralasan untuk kajian tentang pengaruh sikap atas profesi guru PKn dan prestasi
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belajar mata kuliah strategi pembelajaran terkait dengan prestasi belajar maha

siswa PPL sebagaimana fokus penelitian ini.

E. Kerangka Teoritik

Mengkaji masalah prestasi belajar program pengalaman lapangan yang
dikaitkan dengan sikap atas profesi guru dan prestasi belajar strategi pem
belajaran, pada dasarnya bukan merupakan suatu persoalan yang sederhana.
Untuk itu paling tidak dibutuhkan penelaahan yang cukup mendalam mengenai
sikap atas profesi guru, prestasi belajar strategi pembelajaran, prestasi belajar
program pengalaman lapangan, serta keterkaitannya satu sama lain. Semua itu
dipaparkan dalam kajian teoritik sebagaimana uraian berikut.

1. Sikap atas Profesi Guru PKn

a. Pengertian Sikap. Menurut Sudjana dan Ibrahim (1989:107) “Sikap pada
hakekatnya adalah kecenderungan perilaku pada seseorang. Sikap juga dapat
diartikan reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang datang kepada dirinya”.

b. Komponen Sikap. Sudjana dan Ibrahim (1989:107) menjelaskan ada tiga
komponen sikap, yaitu:

1. Sikap kognisi, yaitu sikap yang berkenaan dengan wawasan atau

pemahaman terhadap obyek.

2. Sikap afeksi, yaitu sikap yang berkenaan dengan perasaan dalam

menanggapi suatu obyek.

3. Sikap konasi, yaitu sikap yang berkenaan dengan kecenderungan berbuat

yang berhubungan dengan suatu obyek.

Menurut Azwar (2007:24-27) bahwa sikap memiliki tiga komponen yaitu:

1. Komponen kognitif, yaitu komponen sikap yang berisi kepercayaan seseorang

mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap.
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2. Komponen afektif, yaitu menyangkut masalah emosional subjektif seseorang
terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini disamakan dengan
perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu.

3. Komponen perilaku, yaitu menunjukkan bagaimana perilaku atau kecen
derungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek

sikap yang dihadapinya.

c. Faktor-Faktor Sikap. Menurut Azwar (2007:24-27) bahwa sikap di
pengarui oleh beberapa faktor yang meliputi 1. Pengalaman pribadi, 2. Orang lain
yang dianggap penting, 3. Kebudayaan, 4. Media Massa, 5. Lembaga pendidikan
dan agama, 6. Emosional. Penjelasannya sebagai berikut:

1. Pengalaman pribadi. Apa yang dan sedang kita alami akan ikut
membentuk dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus
sosial. Tanggapan aka menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap.

2.0rang lain yang dianggap penting. Orang lain di sekitar kita merupakan
salah sau diantara komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikap Kkita.
Seseorang yang kita anggap penting, seseorang yang kita harapkan
persetujuanyabagi setiap gerak tingkah dan pendapat kita, seseorang yang
tidak ingin kta kecewakan, atau sesorang yang berari khusus bagi kita
akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap terhadap sesuatu.

3. Kebudayaan. Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita.

4. Media massa. Sebagai sarana komunkasi berbagai bentuk madia massa

mempunyai pengaruh besar dala pembentukan opini dan kepercayaan
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orang. Dalam menyampaikan informasi media assa membawa pula pesan-
pesan yang berisi sugesti, pesan-pesan sugesti apabila cukup kuat akan
memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah
arah sikap tertentu.

5. Lembaga pendidikan dan agama. Lembaga pendidikan serta agama
sebagai suatu sistem mempunyai pengaruh dalam menentuka sikap
dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral
dalam diri individu.

6. Emosional. Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan
dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadanh, suatu bentuk sikap
merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai
semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme
pertahanan ego.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan
kecenderungan perilaku atau reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang
datang kepada dirinya yang dipengaruhi oleh beberapa faktor pembentukan sikap

d. Pengertian Profesi. Menurut Sahertian (1994:26) profesi pada hakikatnya
sebagai berikut:

suatu pernyataan atau suatu janji terbuka (to profess artinya menyatakan),

yang menyatakan bahwa seseorang itu mengabdikan diri pada suatu jabatan

atau pelayanan karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat
pekerjaan itu.

e. Pengertian Guru. Menurut Mcleod dalam Syah (1995:223) bahwa guru

pada hakekatnya “A person whose occupotion is teaching other. Artinya guru

adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain”.
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f. Pengertian profesi guru. Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun
2005 (2006:2) pengertian profesi guru yaitu:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada

penddikan anak usia dini jalu pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

g. Standar Kompetensi Guru PKn. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 bahwa standar kompetensi
guru PKn meliputi:

1. Memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Memahami substansi Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi
pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), nilai dan sikap ke
warganegaraan (civic disposition), dan ketrampilan kewarganegaraan
(civic skills).

3. Menunjukkan manfaat mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru PKn
harus memiliki standar kompetensi agar dalam mendidik siswa tidak salah arah
dalam memahami pelajaran PKn. Selain standar kompetensi guru PKn juga harus

memahami arti kompetensi guru agar mampu menjadi guru yang profesional.

h. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan Pendidikan adalah suatu
proses terprogam untuk mengefektifkan terjadinya perubahan dalam diri seorang
anak sehingga anak dapat berperan dengan baik dalam masyarakat. Pendidikan

Kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran yang harus diajarkan di lembaga
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pendidikan atau sekolah sejak dari Sekolah Dasar sampai di Perguruan Tinggi.
Malian dan Suparman (2003:2) menyatakan bahwa:
Pendidikan liberal yang emansipatoris (demi terwujudnya suatu generasi
baru yang tak lagi beridentitas kawula raja-raja despotik, melainkan
beridentitas sebagai warga negara yang menyadari hak kodratinya sebagai
manusia yang pada asasnya berkebebasan) inilah yang kemudian dikenali
sebagai pendidikan kewarganegaraan (civics < civil, civis = warga).
Pendidikan Kewarganegaraan pada hakekatnya sebagai pendidikan yang
mengenali dan menghayati hak-hak warga negara yang asasi. Pendidikan ini tidak
hanya untuk menggugah akan pentingnya kebebasan dan hak untuk berkebebasan
dalam bermasyarakat dan bernegara, tapi juga bermakna untuk menggugah
kesadaran dan pentingnya kesetaraan dalam kehidupan antar warga negara.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap mahasiswa atas
profesi guru PKn adalah motif yang mempengaruhi tingkah laku individu untuk
merasa tertarik, memperhatikan dan menunjukkan keinginannya menjadi guru
PKn. Sehingga ada kecenderungan untuk memilih kegiatan yang diinginkan, dan
akan menggunakan waktu, uang dan energi yang ada padanya untuk memenuhi
keinginannya.

2. Pemahaman tentang Kompetensi Guru

a. Pengertian Pemahaman. Menurut Usman (1993:122) pemahaman adalah
“kemampuan untuk menyerap arti dan materi atau bahan yang dipelajari”.
Menurut Pusat bahasa departemen pendidikan nasional (2005:811) “Pemahaman
adalah proses, cara, perbuatan memehami atau memahamkan”. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap arti dari

sesuatu pendapat yang telah dipelajari yang terlibat antara lain dalam kemampuan
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seseorang, menafsirkan informasi, meramalkan akibat satu peristiwa dan
kemampuan sejenis.

b. Pengertian Kompetensi. Menurut Charles dalam Mulyasa (2007:25)
pengertian kompetensi guru sebagai berikut “kompetensi merupakan perilaku
yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan”.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005
kompetensi adalah “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.

Menurut Standar Kompetensi Guru Pemula (Anonim:2002) guru harus
mempunyai kompetensi sebagai berikut:

1. Penguasaan bidang studi:

a. Menguasai substansi bidang studi

b. Mampu mengaitkan dan mengaplikasikan bidang studi dan kurikulum
bidang studi sesuai dengan konteks atau lingkungan

c. Mengembangkan konsep ilmu, teknologi dan seni

d. Menguasai stuktur dan kurikulum

e. Mampu menyesuaikan materi keilmuan dengan perkembangan siswa

f. Merencanakan dan membimibing keselamatan dan kesehatan kerja

dalam tempat kerja atau laboratorium
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2. Pemahaman peserta didik
a. Mampu mengidentifikasikan potensi peserta didik yang perlu
dikembangkan
b. Menguasai karakteristik dan potensi peserta didik
c. Memiliki komitmen terhadap hak dan kewajiban peserta didik
d. Mengenal dan memanfaatkan lingkungan
e. Menguasai cara dan gaya belajar peserta didik
f. Bersikap dan berperilaku empati terhadap peserta didik
g. Membimbing pengembangan karir peserta didik
3. Penguasaan pemahaman yang mendidik
a. Merencanakan dan merancang pembelajaran yang mendidik
b. Menguasai pendekatan metode dan media pembelajaran
c. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik
d. Mengenal prinsip dan prosedur evaluasi proses dan prestasi belajar
peserta didik
e. Memanfaatkan prestasi evaluasi untuk perbaikan pembelajaran
f. Merencanakan dan melaksanakan penelitian dalam rangka meningkat
kan mutu pembelajaran
4. Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan
a. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
b. Mampu menilai kinerja sendiri
¢. Mampu bekerja mandiri dan bekerja sama dengan orang lain
d. Memiliki komitmen terhadap profesi dan tugas profesional

e. Mampu meningkatkan diri dalam kinerja profesinya
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c. Pengertian Kompetensi Guru. Menurut Broke and Stone dalam mulyasa
(2007:25) Kompetensi Guru sebagai berikut “descriptive of qualitative nature of
teacher behavior appears to be entirely meaningful”.

Menurut mulyasa (2007:26) pengertian kompetensi guru sebagai berikut :

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal,

keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual ang secara kaffah membentuk

kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dan profesionalisme”.

d. Macam-macam Kompetensi Guru. Kompetensi guru menurut Undang
Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 meliputi 1. kompetensi
pedagogik, 2. kompetensi kepribadian, 3.kompetensi sosial, 4. kompetensi
profesional. Yang penjelasannya sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran

peserta didik.

2. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,

berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik

3. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran

secara luas dan mendalam.

4. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,

orang tua/ wali peserta didik, dan masyarakat sekitar

Berdasarkan pengertian-pengertian yang diuraikan di atas pada prinsipnya
kompetensi guru merupakan kesatuan utuh yang menggambarkan potensi yang

mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, yang dimiliki seseorang
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guru yang terkait dengan profesinya yang dapat direpresentasikan dalam amalan
dan kinerja guru dalam mengelola pembelajaran di sekolahan.

3. Prestasi Belajar Program Pengalaman Lapangan (PPL)

a. Pengertian PPL. Tim Penyusun Pedoman Program Pengalaman
Lapangan (2007:1) menyatakan bahwa ‘“Program Pengalaman Lapangan (PPL)
merupakan salah satu kegiatan kurikuler yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa
FKIP dan FAI UMS untuk mencapai derajat gelar sarjana pendidikan”.

b. Kegiatan PPL

1) Observasi lapangan. Kegiatan observasi sekolah dilakukan pada minggu
pertama, setelah penyerahan mahasiswa di sekolah-sekolah tempat praktik PPL.
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai hal yang
ada di sekolah. Adapun hal-hal yang diobservasi menurut Tim Penyusun Pedoman
Program Pengalaman Lapangan (2007:4) meliputi:

a) Lingkungan fisik sekolah

b) Proses pembelajaran

c¢) Perilaku/keadaan siswa

d) Administrasi persekolahan

e) Fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya.

2) Praktik pembelajaran. Tim Penyusun Pedoman Program Pengalaman La
pangan menyatakan bahwa:

Praktik pembelajaran dilakukan secara terbimbing merupakan kegiatan yang

harus dilakukan oleh mahasiswa PPL. Mahasiswa diwajibkan melaksanakan

praktik pembelajaran minimal empat kali atau sampai dinyatakan cakap dan
trampil dalam melaksanakan proses pembelajaran.

3) Praktik persekolahan. Tim Penyusun Program Pengalaman Lapangan me

nyatakan bahwa “Praktik persekolahan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
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mahasiswa dalam bidang yang berkaitan dengan manajemen sekolah dan kegiatan
ekstra kurikuler”.

4) Penyusunan laporan PPL. Menurut Tim Penyusun Program Pengalaman
Lapangan (2007:5) adalah:

Penyusunan laporan PPL dibuat secara berkelompok, setiap kelompok
mahasiswa sesuai dengan jurusannya membuat satu laporan ditiap sekolah
praktik. Laporan dibuat rangkap dua :satu untuk laboratorium microteaching
dan PPL, dan satunya untuk sekolah tempat PPL. Laporan PPL berisi
laporan hasil observasi dan lampiran laporan kegiatan individu maupun
kegiatan kelompok selama praktik di sekolah.

c.Penilaian kegiatan PPL. Adapun penilaian kegiatan PPL menurut Tim
Penyusun Pedoman Program Pengalaman Lapangan (2007:11) meliputi:
1)Koordinator PPL
- Menilai persiapan dan pelaksanaan program kerja.
- Menilai praktik persekolahan.
2)Guru pamong dan dosen pembimbing lapangan.
- Menilai persiapan dan pelaksanaan praktik pembelajaran.
- Memberikan nilai kepribadian.
3)Dosen pembimbing lapangan.
- Memberikan nilai laporan akhir PPL.
d.Penentuan Nilai dan Kriteria Keberhasilan. Adapun penentuan nilai dan
kriteia keberhasilan kegiatan PPL menurut Tim Penyusun Pedoman Program
Pengalaman Lapangan (2007:12) yaitu:
1. Penentuan Nilai.
Nilai akhir ( NA) berupa perpaduan nilai-nilai yang berasal dari guru
pamong, koordinator guru pamong dan dosen pembimbing lapangan dalam bentuk

angka dan huruf, selambat-lambatnya satu minggu setelah mahasiswa ditarik dari

sekolah praktikn nilai PPL harus sudah masuk ke pengelolaan PPL FKIP UMS.
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Adapun pedoman untuk mengubah nilai angka ke huruf rentangannya

dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rentang Skor PPL

Rentangan Skor Bobot Nilai Huruf Predikat
80— 100 4 A Baik sekali
70— 79,9 3 B Baik
60 — 69,9 2 C Cukup
50 -59.9 1 D Kurang
0- 499 0 E Sangat kurang

Sumber: buku pedoman PPL
2. Kriteia keberhasilan
Seorang mahasiswa dinyatakan Ilulus dalam program pengalaman
lapangan ( PPL) apabila yang bersangkutan mencapai nilai akhir minimal 60 = 2
= C (cukup).
3. Komponen nilai dan bobot

Komponen NILAI ( dinyatakan N ) terinci sebagai berikut:

N1 : persiapan dan pelaksanaan progam kerja ..........ccccceeeuenneen. Bobot 1

N2 : praktik persekolahan ...........ccccoecveriiniienciieieiece e Bobot 2
N3 : persiapan dan pelaksanaan pembelajaran .............ccceeueeneene. Bobot 3
N4 : Kepribadian .........cccccveviiiiieieieceeeee et Bobot 4
N5 : laporan akhir PPL.........cooiiviieiiiceeeceeee e, Bobot 5

4. Rumusan untuk memperoleh nilai akhir (NA) PPL

NA=(NIxD+(N2x D+ (N3 x5)+(N4x2)+(N5x1)
10

Keterangan:
N1 : persiapan dan pelaksanaan progam kerja

N2 : praktik persekolahan
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N3 : persiapan dan pelaksanaan pembelajaran
N4 : kepribadian

NS5 : laporan akhirPPL

Berdasarkan pengertian-pengertian yang diuraikan di atas pada prinsipnya
mahasiswa FKIP dan FAI UMS diwajibkan mengikuti kegiatan kulikuler PPL
untuk mencapai derajat gelar sarjana pendidikan.

4.Sikap atas Profesi Guru PKn dan Pemahaman Kompetensi Guru kaitannya

dengan Prestasi Belajar PPL

Sikap atas guru PKn merupakan motif yang mempengaruhi tingkah laku
individu untuk merasa tertarik menjadi guru PKn. Mahasiswa yang mempunyai
sikap atas profesi guru PKn tinggi dan memiliki pemahaman kompetensi guru
yang optimal akan mencapai prestasi belajar PPL yang tinggi. Prestasi belajar PPL
yang optimal merupakan wujud nyata dari sikap atas profesi guru PKn. Dengan
demikian sikap atas profesi guru PKn dan pemahaman kompetensi guru akan

mempengaruhi prestasi belajar PPL.

F. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran pada hakikatnya bersumber dari kajian teoritis dan
sering diformulasikan dalam anggapan dasar. Menurut Arikunto (1998:64) yang
dimaksud “anggapan dasar suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti
yang harus dirumuskan secara jelas.” Dalam hal ini dimaksudkan bahwa setiap

penelitian harus mempunyai anggapan dasar yang dipakai sebagai dasar sementara
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bagi aktivitas penelitiannya secara ilmiah. Berkaitan dengan hal ini, Hadi
(1986:16) menyatakan bahwa:

Penyelidikan yang dapat memberikan pengetahuan yang valid dan reliable

tentang gejala-gejala alam dan gejala-gejala sosial. Pengetahuan yang valid

dan reliable itu dapat dicapai karena penyelidikan ilmiah menggunakan
postulat-postulat (landasan fikiran) yang pasti.

Berdasarkan kajian teoritik sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka
dalam penelitian ini mengajukan anggapan dasar atau kerangka pemikiran se
bagai berikut:

1. Sikap atas profesi guru PKn dalam proses perkuliahan mempunyai peranan
penting untuk meningkatkan prestasi belajar PPL.

2. Pemahaman kompetensi guru memegang peranan penting dalam meningkatkan
prestasi belajar PPL.

3. Prestasi belajar PPL dapat dipengaruhi oleh sikap atas profesi guru PKn dan
pemahaman kompetensi guru.

4. Sikap atas profesi guru PKn dan pemahaman kompetensi guru sangat berkaitan

dengan prestasi belajar PPL.

G. Hipotesis
Menurut Sumanto (1990:13), hipotesis adalah “penjelasan yang bersifat
sementara untuk tingkah laku, kejadian atau peristiwa yang sudah atau akan
terjadi”. Dengan demikian pada hakekatnya hipotesis adalah sebuah putusan atau
kesimpulan yang bersifat sementara karena harus diuji kebenarannya secara

empiris.



23

Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah: “Ada pengaruh
positif yang berarti (signifikan) dari Sikap Mahasiswa atas Profesi Guru PKn dan
Pemahaman tentang Kompetensi Guru terhadap prestasi program pengalaman

lapangan mahasiswa jurusan PKn FKIP UMS tahun akademik 2007/ 2008”.



BAB I11
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah di Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun
akademik 2007/2008. Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan, sejak persiapan sampai
dengan penulisan laporan penelitian, secara keseluruhan dilakukan selama kurang
lebih lima bulan, yaitu sejak bulan November 2008 sampai dengan bulan Maret
2009. Adapun tahap-tahap perincian kegiatan pokok yang dilakukan adalah se

bagaimana dipaparkan dalam tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Perincian Kegiatan Pokok Penelitian

Bulan pelaksanaan kegiatan

Nove Dese Janua Febru Mare
N Nama mber mber ri ari t
o Kegiatan 2008 2008 2009 2009 2009

1 Persiapan
dan pra
survey

2 Penyusunan
dan uji
coba instru-
men
penelitian

3 Pengumpul
an data

4 Tabulasi
dan
formating

24
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5 Analisis
dan
interpretasi

6 Penyusunan
konsep
laporan
penelitian
(skripsi)

Populasi, Prosedur Penentuan Populasi

1. Populasi

Populasi dapat diberi makna yang cukup beragam, Arikunto (1998:115)
“populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Menurut Djarwanto (1990:42)
“populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau
individu-individu yang karakteristiknya hendak diduga”. Nawawi (1990:141)
memberikan pengertian bahwa:

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test

atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik

tertentu di dalam suatu penelitian.

Berdasarkan tiga konsep di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang mempunyai sifat-sifat sama. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa jurusan PKn
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta

tahun akademik 2007/2008 yang keseluruhannya berjumlah 30 mahasiswa,

dengan perincian sebagaimana pada tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Tabel Distribusi Populasi Penelitian

No Tahun Akademik Jumlah Mahasiswa Total
Putra Putri
1 | 2007/2008 10 20 30
Total 30

Sumber: BAA UMS
2. Prosedur Penentuan Populasi

Dikarenakan penelitian sensus atau penelitian populasi, maka prosedur pe
nentuan populasi tidak digunakan semuanya.

C. Variabel-Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu istilah yang tidak pernah ditinggalkan dalam setiap
jenis penelitian. Istilah Variabel dapat bermacam-macam, sejalan dengan konsepsi
masing-masing pemikir. Arikunto (1998:99) telah mengkonsepsikan variabel
sebagai “obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”.
Hadi (1989:224) menyatakan variabel adalah “gejala-gejala yang menunjukkan

variasi, baik dalam jenisnya, maupun dalam tingkatannya”.

Menurut fungsinya variabel dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
variabel penyebab dan variabel terikat (Suryabrata, 1987:81-83). Variabel
penyebab didalamnya terdiri dari variabel bebas, variabel moderator, variabel
kendali dan variabel rambang. Variabel bebas adalah variabel yang paling
mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya sesuatu. Variabel moderator
adalah variabel yang ikut diperhatikan meskipun tidak diutamakan. Variabel
kendali adalah variabel yang ikut berpengaruh tetapi kemudian di netralisir adalah

variabel yang diabaikan pengaruhnya karena tidak menimbulkan perbedaan yang
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tidak berarti. Selanjutnya variabel terikat atau variabel tergantung adalah variabel

akibat yang ditimbulkan oleh pengaruh variabel bebas.

Berdasarkan klasifikasi di atas maka variabel-variabel dalam penelitian ini
mencakup:

1. Sikap atas profesi guru PKn dan prestasi belajar mata kuliah strategi pem
belajaran sebagai variabel bebas (independent variable) kedua variabel ini
masing-masing diukur berdasarkan indikator sebagai berikut:

a. Variabel sikap atas profesi guru PKn, yaitu motif yang mempengaruhi
tingkah laku individu untuk merasa tertarik, memperhatikan dan menunjuk
kan keinginannya kepada objek, seseorang, sesuatu soal atau situasi se
hingga ada kecenderungan untuk memilih kegiatan yang diingininya, dan
akan menggunakan waktu, uang dan energi yang ada padanya untuk
memenuhi keinginannya, dengan indikator meliputi:

1) Sikap terhadap diri sendiri.

2) Sikap terhadap bidang ilmu pendidikan.
3) Sikap terhadap profesi pendidikan.

4) Sikap senang terhadap anak didik.

b. Variabel Pemahaman tentang Kompetensi Guru, yaitu kesatuan utuh yang
menggambarkan potensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap
dan nilai, yang dimiliki seseorang guru yang terkait dengan profesinya yang
dapat direpresentasikan dalam amalan dan kinerja guru dalam mengelola
pembelajaran disekolahan, yang indikatornya meliputi:

1) Paham tentang Kompetensi Pedagogik.

2) Paham tentang Kompetensi Kepribadian.
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3) Paham tentang Kompetensi Profesional.
4) Paham tentang Kompetensi Sosial.

2. Prestasi belajar PPL adalah ukuran kemampuan mahasiswa di dalam proses
belajar yang diperolehnya dari hasil belajar (hasil dari usaha belajar), sebagai
variabel terikat atau tergantung (dependent variable). Variabel prestasi belajar
PPL ini diukur berdasarkan kartu hasil studi.

D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara
atau teknik pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan

lancar. Berkaitan dengan proses pengumpulan data tersebut, Hadi (1989:89)

menyatakan bahwa:

Pengumpulan data dalam research ilmiah bermaksud memperoleh bahan-

bahan yang relevan, akurat, dan reliabel. Untuk memperoleh data seperti

yang dimaksudkan itu pekerjaan research menggunakan teknik-teknik,

prosedur-prosedur, alat-alat, serta kegiatan-kegiatan yang dependable, yang

dapat diandalkan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa cara pengumpulan data
merupakan salah satu kegiatan utama yang harus diperhatikan dalam suatu pene
litian. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Metode Pokok berupa Skala dan Dokumentasi

a. Metode Skala. Menurut Sudjana dan Ibrahim (1989:105) “Skala adalah
alat untuk mengukur nilai, sikap, minat, perhatian, motivasi yang disusun dalam
bentuk pernyataan untuk dinilai responden yang hasilnya dalam bentuk rentangan

nilai angka sesuai dengan kriteria yang dibuat peneliti”. Dalam penelitian ini skala
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yang digunakan adalah skala sikap karena skala sikap dinyatakan dalam bentuk
pernyataan untuk dinilai oleh responden, apakah pernyataan itu didukung atau
ditolak, melalui rentangan tertentu. Oleh sebab itu, pernyataan yang diajukan ada
dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif. Skala sikap yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.

Dalam penelitian ini skoring atas jawaban item masing-masing responden
ditentukan berdasarkan sifat pertanyaan dan atau pernyataannya. Adapun ke
tentuannya sebagai berikut:

1) Untuk pertanyaan atau pernyataan yang bersifat positif maka skoring untuk
setiap alternatif jawaban adalah:
a) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor 5
b) Untuk jawaban tidak setuju diberi skor 4
¢) Untuk jawaban netral diberi skor 3
d) Untuk jawaban setuju diberi skor 2
e) Untuk jawaban sangat setuju diberi skor 1
2) Untuk pertanyaan atau pernyataan yang bersifat negatif maka skoring untuk
setiap alternatif jawaban adalah:
a) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor 5
b) Untuk jawaban tidak setuju diberi skor 4
c¢) Untuk jawaban netral diberi skor 3
d) Untuk jawaban setuju diberi skor 2

e) Untuk jawaban sangat setuju diberi skor 1
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Alasan digunakan metode skala sikap untuk mengetahui data sikap atas
profesi guru PKn mahasiswa jurusan Pendidikan Kewarganegaraan Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 2007/2008.

b. Metode Dokumentasi. Menurut Arikunto (1998:236) metode dokumentasi
adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
trankrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lagger, agenda dan
sebagainya”. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data prestasi belajar PPL mahasiswa PKn Universitas Muhammadiyah Surakarta
tahun akademik 2007/2008 yang berupa kartu hasil studi.

2. Metode Bantu berupa Angket dan Wawancara

a. Metode Angket. Menurut Arikunto (1998:140) yang dimaksud dengan
angket (kuesioner) adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui”. Dengan kata lain angket merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menggunakan pertanyaan yang
harus dijawab atau dikerjakan oleh orang yang menjadi sasaran angket tersebut.

Alasan digunakan angket dalam penelitian ini adalah karena angket
merupakan hubungan yang tidak langsung dalam pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan secara tertulis disertai petunjuk yang ada. Dalam
penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman tentang
kompetensi guru pada mahasiswa PKn Universitas Muhammadiyah Surakarta

tahun akademik 2007/2008.
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Berdasarkan bentuk angket dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
angket terbuka dan angket tertutup (Faisal,1981:4). Angket tertutup apabila item
pertanyaan dalam angket juga disertai kemungkinan jawabannya, sehingga
responden tinggal memilih jawaban yang dianggap benar. Angket terbuka yaitu
apabila dalam item pertanyaannya tanpa disediakan kemungkinan jawaban,
sehingga responden harus memformulasikan sendiri isian jawaban yang
menurutnya sesuai. Sementara itu, jenis angket dapat pula dibedakan atas cara
lain, yaitu angket langsung dan angket tidak langsung (Hadi, 1989:158). Angket
langsung apabila pertanyaan dikirimkan langsung kepada orang yang ingin
dimintai pendapat, keyakinan atau diminta menceritakan keadaan dirinya sendiri
yang menunjukkan sikap terhadap pertanyaan peneliti. Angket tidak langsung
adalah jika daftar pertanyaan dikirimkan kepada seseorang tetapi tidak untuk
menceritakan keadaannya sendiri, melainkan disuruh menceritakan keadaan orang
lain.

Berdasarkan klasifikasi angket maka dalam penelitian ini digunakan jenis
angket langsung tertutup, karena ingin langsung memberikan angket kepada para
mahasiswa yang isinya menceritakan diri responden itu sendiri dan responden
tinggal memberikan tanda pada salah satu alternatif jawaban yang telah
disediakan sesuai dengan pilihan masing-masing.

Beberapa alasan digunakan angket dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Dengan angket data akan lebih mudah terkumpul.

2) Dengan angket pengumpulan data akan menghemat tenaga dan biaya.
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3) Dengan angket akan memperoleh data yang mungkit sulit diungkapkan dengan
metode lain.
4) Subjek adalah orang yang paling tahu dengan dirinya sendiri.

Dalam penelitian ini skoring atas jawaban tiap item dari masing-masing
responden ditentukan berdasarkan sifat pertanyaan dan atau pernyataannya.
Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut:

1) Untuk pertanyaan dan ataupun pernyataan yang bersifat positif maka skoring
untuk setiap alternatif jawaban adalah:
a) Untuk jawaban a diberi skor 5
b) Untuk jawaban b diberi skor 4
¢) Untuk jawaban c diberi skor 3
d) Untuk jawaban d diberi skor 2
e) Untuk jawaban e diberi skor 1
2) Untuk pertanyaan dan ataupun pernyataan yang bersifat negatif maka skoring
untuk setiap alternatif jawabannya adalah:
a) Untuk jawaban a diberi skor 1
b) Untuk jawaban b diberi skor 2
¢) Untuk jawaban ¢ diberi skor 3
d) Untuk jawaban d diberi skor 4
e) Untuk jawaban e diberi skor 5

b. Wawancara adalah “pengadministrasian angket secara lesan dan langsung

terhadap masing-masing anggota sampel” (Sumanto, 1990:53). Dalam penelitian

ini metode wawancara digunakan untuk mengkonfirmasi data tentang sikap atas
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profesi guru PKn pada mahasiswa PKn Universitas Muhammadiyah Surakarta

tahun akademik 2007/2008.

E. Tehnik Uji Validitas dan Reliabilitas Intrumen
Instrumen adalah “sebagai alat penelitian yang digunakan untuk mencari
data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti” (Arikunto, 1998:158).
Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti serta tepat.
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah “suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat kevalidan
instrumen atau tes. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa
yang hendak diukur” (Arikunto, 1999:58). Dalam hal ini Arikunto (1999:64-69)

telah memformulasikan adanya empat validitas yaitu:

a. Validitas logis
1) Validitas isi (content validity)
2) Validitas konstruksi (consyruct validity)
b. Validitas empiris
1) Validitas yang ada sekarang (concurrent validity)
2) Validitas prediksi (predictive validity)
Penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Validitas isi (content validity), artinya sebuah tes dikatakan memiliki validitas
isi bila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi

pelajaran yang diberikan.
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b. Validitas konstruksi (consyruct validity), artinya sebuah tes dikatakan memiliki
valititas konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut
mengukur setiap aspek berfikir seperti yang disebutkan dalam Standar
Kompetensi.

c. Validitas yang ada sekarang (concurrent validity), artinya bahwa sebuah tes
dikatakan memiliki validitas jenis ini jika hasilnya sesuai dengan pengalaman.

d. Validitas prediksi (predictive validity), artinya bahwa sebuah tes memiliki
validitas prediksi bila memiliki kemampuan untuk meramalkan apa yang akan
terjadi di masa yang akan datang.

Dalam penelitian ini jenis validitas yang digunakan adalah validitas isi
(content validity), karena bahan yang akan diujikan relevan dengan kemampuan,
pengetahuan, pelajaran, pengalaman atau latar belakang yang akan diuji. Dalam
hal ini instrumen yang akan menjadi alat pengumpul data itu disusun sesuai
dengan kenyataan yang menjadi indikator sikap atas profesi guru PKn pada
mahasiswa PKn Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akademik
2007/2008. Untuk mengukur validitas item atau butir dapat digunakan rumus

korelasi product moment dari Karl Person yaitu:
NY XY =Y X>Y
ry, =
N Ny -

dimana :

Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = skor tiap faktor

Y = skor seluruh faktor
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N =jumlah subjek

Selanjutnya nilai koefisien korelasi (rxy) dibandingkan dengan nilai ripel
dengan ketentuan bahwa jika ry, > r tabel pada taraf signifikansi 5% berarti item
(butir soal) valid, dan sebaliknya bila r,, < r tabel 5% maka butir soal tersebut

tidak valid sekaligus tidak memenuhi persyaratan.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Arikunto (2006:178) adalah:
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik
tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih
jawaban jawaban tertentu.
Dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas angket sikap mahasiswa

atas profesi guru PKn dan pemahaman tentang Kompetensi Guru menggunakan

koefisien alpha dari Cronbach yang rumusnya adalah:

a2
I = (k K J[l— z 5 b J (Suharsimi Arikunto, 2003 : 185)
_ a;

rii = Reliabilitas Instrumen
k = Dbanyaknya butir pertanyaan/ soal
Eab2 = jumlah varian butir

—Zoctz = jumlah varian total

Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan nilai koefisien realibilitas

tersebut dengan tabel r product moment. Kriteria yang digunakan adalah jika r;; >
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rmbey Mmaka angket tersebu dikatakan reliabel dan jika rj; < rupe maka angket
tersebut dikatakan tidak reliabel.
F. Teknik Uji Persyaratan Analisis

Dalam penelitian ini digunakan uji persyaratan yang meliputi uji normalitas,
uji independen, dan uji linieritas sebagaimana uraian berikut.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data skor sikap
atas profesi guru, data skor pemahaman kompetensi guru dan data skor prestasi
belajar PPL ini mengikuti distribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan uji
Liliefors, sebagaimana dikemukakan oleh Suryono (2005:79-80), dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

(Xi-X)
s

a. Hitung Zi =

Dimana:

Zi = angka baku

< x)

X =rata-rata =
N

S =sirnpanganbaku=\/'\I(Z:)<1)_(Z:x)2

N(N -1)
b. Untuk setiap angka baku (Zi) dengan menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang (Zi) = P (Z < Zi)

BanyaknyaZ,,Z,,.......... Z, yang<Zi
N

c. Hitung S (Zi) =

d. Hitung selisih F (Zi) — S (Zi) dan tentukan harga mutlaknya
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e. Cari nilai terbesar dari selisih F (Zi) — S (Zi), jadikan Lyitung
f. Tarik kesimpulan
1) Jika Lpit > Lib atau Lyiis maka tolak hipotesis statistik, berarti distribusi
sebarannya tidak normal.
2) Jika Ly < Ly, maka terima hipotesis statistik, bararti distribusi sebarannya
normal.
2. Uji Independen
Uji ini dimaksudkan untuk memberikan informasi apabila kriterium benar
benar targantung pada prediktor atau tidak. Adapun langkah-langkah untuk
menghitung uji independen ini sebagaimana telah dikemukakan Suryono (2005:
83-84), adalah sebagai berikut:
a. Menghitung:
1) JKp= ) Yi?

> (Yiy?
N

3) Kireg(via) = b{Z XiYi— (ZX'T)(ZY')}

4) JI<res =JKT - JI<reg(a) - JI<reg(b/a)

2) J Kreg(a) =

b. Menghitung:
1) dficga) = banyaknya prediktor = 1
2) dfiegv/ay = banyaknya prediktor = 1

3) dfres =N — (dfreg(a) + dfreg(b/a)
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c. Menghitung:

JK
1) RIK ega) = ——=

reg(a)

JKTC a
2) RJKreg(b/a) = _reth

reg(b/a)
K.,
3) RIKjqp = — %
df,,,
RIK
4 F i = reg(b/a)
) Fine = 51

d. Fiaber = (1 —a) (1, N—-2)
1) Jika Fpj > Fyp, maka Ho diterima berarti Y tidak independen X, jadi X dapat
memprediksi Y.
2) Jika Fyy < Fip, maka Ho diterima berarti Y independen X, jadi X tidak dapat
memprediksi Y.
3. Uji Linieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah model persamaan linier yang
diperoleh cocok atau tidak. Adapun langkah-langkah pengujian oleh Suryono
(2005:86-87) dirumuskan sebagai berikut:
a. Nilai Xi yang sama harus disusun beserta pasangannya.

b. Menghitung:
1) JK(E) = ZYl2 -

(i)
N

2) JK(rc) = JKies — JK(®)

3) JK ©) = JKres — JK(TC)
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c¢. Menghitung:
1) dfg) = N — K atau df,., -df,C
K = banyaknya kelompok X
2) dfpey=K -2

d. Menghitung:

) K
) RIKE) =
df g,

JK
2) RIK ¢y = — 2

(TC)

RIK 1,
RIK

c. Fhitung =

f. Ftabel = (1 - (l) (K - 2)7 N - K)
1) Jika Fhitung > Fiabel, maka Ho ditolak berarti persamaannya tidak linier.

2) Jika Fhitung < Franel, maka Ho ditolak berarti persamaannya linier.

G. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik analisis
statistik, sehingga analisis relatif lebih bersifat obyektif dan pasti. Hadi
(2001:221) menyatakan bahwa:

Statistik berarti cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan,

menyusun data penyelidikan yang berwujud angka-angka. Lebih jauh dari

pada itu statistik diharapkan dapat menyediakan dasar-dasar yang dapat

dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan yang benar

dan untuk mengambil keputusan-keputusan yang baik.

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi. Menurut Hadi (1987:2),

tugas pokok analisis regresi adalah:
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1. Mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor.
2. Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak.
3. Mencari persamaan regresinya.
4. Merumuskan sumbangan relatif antara sesama prediktor jika prediktornya
lebih dari satu.
Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi dua prediktor dengan alasan:
1. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti yang meliputi dua variabel
sebagai prediktor dan satu variabel lainnya sebagai kriterium
2. Ketiga variabel itu masing-masing berskala interval
3. Masing-masing variabel akan diuji keterkaitannya satu sama lain
4. Penelitian ini diarahkan untuk sampai pada penemuan besarnya sumbangan
relatif (SR%) serta sumbangan efektif (SE%) prediktor terhadap kriterium.
Adapun formulasi serta langkah regresi itu sebagaimana dikemukakan Hadi

(1987: 21-47), adalah sebagai berikut:

1. Penyajian data dalam bentuk tabel

Subjek | X; | X, Y | X | X0 | Y | XY | XoY | XY
nomor
1
2
3

2.Mencari korelasi antara prediktor (X) dengan kriterium (Y) dengan meng

gunakan korelasi Product Moment dari Pearson dengan rumus:

R<12)=\/a1§ Xy +a,) %Y
y(l,
2 y2

Dimana:
Ry(12)= koefisien korelasi antara Y dengan X; dan X»

a; = Kkorelasi prediktor X
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a, = korelasi prediktor X,

Z XY = jumlah produk antara X; dengan Y
Z X,y = jumlah produk antara X, dengan Y

z y = jumlah kuadrat kriterium U

Sebelumnya dicari:

a. ) xy= Y XY —%Z‘Y)

b. Y Xy = szY_(ZXz—)(ZY)

N

. Zy2 = ZYZ—@—YZ)

N

3. Mencari persamaan garis regresi (y = ap + a;X; + a,X;) diawali mencari:

a Y xy=a y X’ +a > XX,
b. > X,y =2a,> XX, +a,» X,

c.ag= Y —a,X —a,X,

4. Mencari besarnya harga F., dengan rumus:

R*(N —m-1)
Freg= ———>—
m(--R?)
Dimana:

Freg = harga F garis regresi
N = cacah kasus
m = cacah prediktor

R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-prediktor
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Sebelumnya dicari

2. T =R (%)

b.dbyeg = m

IK e
C. RKreg = W

reg
d.JKe=(1-R) X y?)

e.dbes=N-m-1

£ RK = s
db.,

g JKr=>y?

h.db=N-1

Derajat kebebasan (db) untuk menguji harga Fy, itu adalah melawan N—-m-1.

5. Mencari sumbangan relatif dan efektif garis regresi
a.Untuk mencari sumbangan relatif (SR%) prediktor terhadap kriterium

digunakan rumus:

a X
SR%X, = #XIOO%

reg

a X
SR%X, M){ 100%

reg
b.Untuk mencari sumbangan efektif (SE%) prediktor terhadap kriterium
digunakan rumus:
SE%X; = SR%X; x R?

SE%X, = SR%X, x R?



BAB IV

HASIL PENELITIAN

H. Deskripsi Data

Berikut ini ada dua kelompok data yang hendak dipaparkan, yaitu data dari
hasil uji coba (try out) untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen serta
hasil penelitian. Data hasil uji coba (try out) instrumen meliputi data mengenai
skor hasil uji coba angket sikap mahaiswa atas profesi guru PKn dan pemahaman
kompetensi guru. Data hasil penelitian meliputi data mengenai subjek sampel
penelitian, data skor sikap mahaiswa atas profesi guru PKn, data skor pemahaman
kompetensi guru, serta data skor prestasi belajar PPL mahasiswa jurusan PKn
UMS tahun akademik 2007/2008. Data kedua kelompok tersebut masing-masing

dipaparkan pada uraian berikut ini

Sebelum angket diberikan kepada sampel penelitian terlebih dahulu
dilakukan uji coba (try out) angket.. Tujuan uji coba angket ini dilakukan untuk
mengetahui kesahihan (Validitas) dan kehandalan (reliabilitas) angket yang akan
menjadi alat pengumpul data penelitian. Uji coba angket diberikan kepada
mahasiswa diluar anggota populasi, yaitu 10 mahasiswa program studi PKn UNS

tahun akademik 2007/2008.

1. Uji Validitas Angket

a. Uji Validitas Angket Sikap Mahasiswa atas Profesi Guru PKn. Uji yang
digunakan adalah uji korelasi antara setiap item dengan item keseluruhan, dengan
memakai rumus korelasi product moment, sehingga dapat diketahui item mana

yang valid dan yang tidak valid. Cara untuk mengetahui yaitu dengan

43
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membandingkan Thiwne setiap item dengan ripe, Apabila Thiwung > Tiabet maka item
tersebut valid dan sebaliknya jika Thiwng < Twbel maka item tersebut tidak valid.
Dari hasil perhitungan uji validitas angket sikap mahasiswa atas profesi guru PKn
menunjukkan bahwa dari 29 butir pertanyaan/ pernyataan, ada tiga pertanyaan/
pernyataan yang tidak valid dan ada 26 yang valid.

Contoh perhitungan uji validitas untik item 1 adalah sebagai berikut:
NY XY-OQ. X0 Y)
INEX - XX N Y-V

_ 10.2820- (39)(949)
J110.159-(39)* 1110.93123- (949)* |

Ixy =

=0,818
Hasil perhitungan di atas diperoleh koefisien korelasi item nomor 1 adalah
0,818, sedangkan ryhe dengan N = 10 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,632,
Karena rhiwung > Tiabel atau 0,818 > 0,632, maka hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa item nomor 1 valid. Adapun ringkasan hasil perhitungannya dapat dilihat
pada Tabel 4

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Validitas Angket Sikap mahasiswa atas
profesi guru PKn.

No item r Xy r tabel (0,05;10) | keterangan
1. 0,818 0,632 Valid
2 0,779 0,632 Valid
3 0,831 0,632 Valid
4. 0,775 0,632 Valid
5 0,811 0,632 Valid
6 0,840 0,632 Valid

Bersambung
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Lanjutan tabel

No item r Xy r tabel (0,05;10) | keterangan
7. 0,875 0,632 Valid
8. 0,760 0,632 Valid
9. 0,676 0,632 Valid
10. 0,958 0,632 Valid
11. 0,826 0,632 Valid
12. 0,811 0,632 Valid
13. 0,763 0,632 Valid
14. 0,726 0,632 Valid
15. 0,840 0,632 Valid
16. 0,667 0,632 Valid
17. 0,131 0,632 Invalid
18. 0,655 0,632 Valid
19. 0,956 0,632 Valid
20. 0,763 0,632 Valid
21. 0,806 0,632 Valid
22. 0,813 0,632 Valid
23. 0,747 0,632 Valid
24. 0,741 0,632 Valid
25. 0,950 0,632 Valid
26. 0,035 0,632 Invalid
27. 0,681 0,632 Valid
28. 0,815 0,632 Valid
29. 0,350 0,632 Invalid

Sumber : hasil pengolahan data (lampiran4)

b. Uji Validitas Angket Pemahaman kompetensi guru. Dari hasil perhitung
an uji validitas angket Pemahaman kompetensi guru menunjukkan bahwa dari 22

butir pertanyaan/ pernyataan ada 2 yang tidak valid, dan ada 20 yang valid.
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Contoh perhitungan uji validitas untik item 1 adalah sebagai berikut:

NY XY-OQ. X0 Y)

Ixy =

SN X - INYE Y -V

10.2590 - (36)(675)

J110.142 - (36) {10.48545 - (675)° |

=0,832

Hasil perhitungan di atas diperoleh koefisien korelasi item nomor 1 adalah

0,832, sedangkan rpe dengan N = 10 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,632,

Karena rhiwung > Tiaber atau 0,832 > 0,632, maka hasil analisis tersebut menunjukkan

bahwa item nomor 1 valid. Adapun ringkasan hasil perhitungannya dapat dilihat

pada Tabel 5

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Validitas Angket Pemahaman kompetensi

guru
No item r Xy r tabel (0,05;10) | keterangan
1. 0,832 0,632 Valid
2. 0,831 0,632 Valid
3. 0,816 0,632 Valid
4. 0,963 0,632 Valid
5. 0,879 0,632 Valid
6. 0,778 0,632 Valid
7. 0,769 0,632 Valid
8. 0,874 0,632 Valid
9. 0,748 0,632 Valid
10. 0,820 0,632 Valid
11. 0,962 0,632 Valid
12. 0,887 0,632 Valid

Bersambung
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Lanjutan tabel

No item r Xy r tabel (0,05;10) | keterangan
13. 0,463 0,632 Invalid
14. 0,762 0,632 Valid
15. 0,728 0,632 Valid
16. 0,856 0,632 Valid
17. 0,548 0,632 Invalid
18. 0,728 0,632 Valid
19. 0,750 0,632 Valid
20. 0,749 0,632 Valid
21. 0,764 0,632 Valid
22. 0,936 0,632 Valid

Sumber : hasil pengolahan data (lampiran 5)

2. Uji Reliabilitas.

Uji reliabilitas dipergunakan untuk mendapatkan kepercayaan bahwa angket
yang dipergunakan memiliki tingkat keajegan jawaban untuk waktu kapanpun
angket itu disebarkan. Teknik yang digunakan untuk menghitung reliabilitas

menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Hasil uji reliabilitas terhadap angket sikap mahasiswa atas profesi guru PKn
diperoleh koefisien reliabilitas (r;;) sebesar 0.968. Nilai tersebut berada pada
ketetapan reliabilitas tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa angket ini reliabel
atau handal untuk menjadi alat pengumpul data yang perhitungannya dapat dilihat

pada Lampiran 4.

Hasil uji reliabilitas terhadap angket Pemahaman kompetensi guru diperoleh
koefisien reliabilitas (r;;) sebesar 0.967. Nilai tersebut berada pada ketetapan

reliabilitas tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa angket ini reliabel atau
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handal untuk menjadi alat pengumpul data yang perhitungannya dapat dilihat pada
Lampiran 5. Setelah angket atau instumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel

maka selanjutnya dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.

I. Pengujian Prasyarat Analisis
1. Normalitas
Guna memenuhi asumsi klasik tentang kenormalan data, maka dilakukan uji
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan
perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa data yang dianalisis (variabel X;, X, dan
Y) semuanya berdistribusi normal. Adapun ringkasan hasil perhitungan dapat

dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Ringkasan hasil uji normalitas dengan uji Lielliefors

Variabel N Harga L, Keterangan
yang diukur Lo hitung Lo tabel
X, 30 0,119 0,162 Normal
X5 30 0,115 0,162 Normal
Y 30 0,076 0,162 Normal

Sumber : hasil pengolahan data (lampiran 6)

Dari tabel diatas diketahui harga L, piwng untuk seluruh variabel selanjutnya
dikonsultasikan dengan L, tahe; untuk mengetahui normal atau tidaknya data. Dari
konsultasi dengan harga tabel diperoleh hasil bahwa seluruh harga L, pitung < Lo
tbel Yaitu untuk X, sebesar 0,119 kemudian X, sebesar 0,115 dengan Y sebesar
0,076, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dari masing-masing

variabel berasal dari populasi berdistribusi normal.
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2. Linearitas

Selain kenormalan data asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah linearitas.
Perhitungan uji linearitas dilakukan berkaitan dengan analisis regresi yaitu untuk
mengetahui model regresi berbentuk linear atau nonlinear dan jika model regresi
berbentuk linear selanjutnya dilakukan uji keberartian dari model regresi linear.

Ringkasan hasil perhitungan dari uji linearitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7. Rangkuman hasil Uji Linearitas

Variabel Jenis Perhitungan Harga F Keterangan
Fhitung Ftabel
XY Linearitas (i) 1,151 2,53 Linear
Keberartian (ii) 24,682 4,20 | Signifikan
XoY Linearitas (i) 0,449 2,53 Linear
Keberartian (ii) 12,919 4,20 | Signifikan

Sumber : hasil pengolahan data (lampiran 7)

Dari hasil uji linearitas dapat dikatakan bahwa hubungan masing-masing
variabel bebas dengan variabel terikat adalah linear dan berarti. Dengan kriteria
model regresi adalah linear jika F(1)nitung < Fiabet dan model regresi yang sudah

linear akan berarti jika F(i1)nitung > Frabel-

J. Analisis Data

Uji Independensi.

Dilakukan untuk mengetahui bahwa antar variable bebas (sikap mahasiswa
atas profesi guru PKn dan pemahaman kompetensi guru) tidak saling berhubung
an. Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment. Adapun perhitungan

nya adalah:

_ NY XX, - X)) X,)
Ixy =
SN -Ox ) N X - (X,
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10.210356 - (2303)(2738)
J110.177859 - (2303)° [110.250908 - (2738)* |

=0,162
Hasil perhitungan di atas diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,162,
sedangkan rype dengan N = 10 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,632, Karena
Thing < Tiabel atau 0,162 < 0,632, sehingga koefisien korelasi tersebut tidak
signifikan artinya antar variabel bebas tidak saling berhubungan.

Korelasi Berganda

Dari perhitungan korelasi berganda antara sikap mahasiswa atas profesi guru
PKn (X)), dan Pemahaman kompetensi guru (X,) dengan prestasi belajar (Y) di
atas diketahui bahwa besarnya koefisien korelasi berganda = 0,677. Dari hasil
perhitungan diperoleh Fpiwne = 28,347 lebih besar dari harga dari harga F pe =
3,350. Berarti korelasi antara kedua variabel bebas (sikap mahasiswa atas profesi
guru PKn dan Pemahaman kompetensi guru) secara bersama-sama mempengaruhi
variabel terikat (prestasi belajar) adalah positif dan signifikan (Lampiran 13).

Koefisien determinasinya R* = 0,677 artinya sekitar 67,7% dari prestasi
belajar PPL (Y) dipengaruhi oleh kombinasi dari sikap mahasiswa atas profesi
guru PKn (X;), dan Pemahaman kompetensi guru (X3). Sisanya yakni 32,3%
dijelaskan oleh wvariabel independen lain yang tidak teramati, perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13.

Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan hasil uji regresi berganda maka hasil ringkasannya dapat dilihat

pada Tabel 8
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Tabel 8. Rangkuman Uji regresi linear Berganda

Variabel independen Koefisien Arah Regresi
Sikap mahasiswa atas profesi guru PKn 0,325
Pemahaman kompetensi guru 0,252

Konstanta : 32,133

Sumber : hasil pengolahan data (lampiran 10)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh keterangan sebagai berikut :

Y ratb X;+by Xs

Y 032,133 +0,325 X; + 0,252 X,
Keterangan:

a : konstanta

b, : koefisien arah regresi untuk X
b, : koefisien arah regresi untuk X,
Y : Prestasi belajar

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut :

a) a=232,133

menyatakan bahwa jika sikap mahasiswa atas profesi guru PKn dan

Pemahaman kompetensi guru mahasiswa tetap (tidak mengalami perubahan)

maka prestasi belajar mahasiswa sebesar 32,133.

b) b =0,325

menyatakan bahwa setiap penambahan sikap mahasiswa atas profesi guru

PKn sebesar 1, maka akan mengalami peningkatan prestasi belajar sebesar

0,325. Dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) nilai Pemahaman

kompetensi guru.
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c) b,=0,252
menyatakan bahwa setiap penambahan Pemahaman kompetensi guru sebesar
1, maka akan mengalami peningkatan prestasi belajar sebesar 0, 252. Dengan
asumsi tidak ada penambahan (konstan) nilai sikap mahasiswa atas profesi
guru PKn belajar.
Uji F
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen jika digunakan bersama-sama. Dalam hal ini adalah
menguji apakah variabel sikap mahasiswa atas profesi guru PKn dan Pemahaman
kompetensi guru berpengaruh terhadap prestasi belajar kalau digunakan bersama
sama atau serentak.
a. Menentukan hipotesis
Ho = B1 = B= 0, tidak ada pengaruh secara bersama sikap atas profesi guru

dan Pemahaman kompetensi guru terhadap prestasi belajar PPL.

H; =B #P2#0, ada pengaruh secara bersama sikap atas profesi guru dan

Pemahaman kompetensi guru terhadap prestasi belajar PPL.

b. Level of significant (a ) : 0,05

Nilai F gper : o (k ; n-k-1) ;0,05;2;27 ; 3,35

c. Kriteria Pengujian

Daerah tolak Ho

Daerah terima Ho

)
0 F (0.05) 227 = 3,35
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Ho diterima apabila Fjqung < 3,35
Ho ditolak apabila Friwne > 3,35

d. Kesimpulan
Dari perhitungan diperoleh hasil Fpitung (28,347) > Fianel (3,35), maka Ho ditolak
berarti ada pengaruh yang signifikan antara sikap mahasiswa atas profesi guru
PKn dan Pemahaman kompetensi guru terhadap prestasi belajar PPL
(Lampiran 13)
Ujit
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi dari pengaruh variabel
independen (X) secara individual terhadap variabel dependen(Y).
Pengaruh Sikap mahasiswa atas profesi guru PKn Terhadap Prestasi Belajar PPL.
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi dari pengaruh sikap mahasiswa
atas profesi guru PKn terhadap prestasi belajar PPL.
1) Hipotesis
Hp : B1 = 0 : tidak ada pengaruh sikap mahasiswa atas profesi guru PKn

secara individu terhadap prestasi belajar PPL.

H; : B1 # 0 : ada pengaruh sikap mahasiswa atas profesi guru PKn secara

individu terhadap prestasi belajar PPL

2) Level of Significant a = 0,05

derajat kebebasan (0,025: 27) = 2,052
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3) Statistik uji

Dari perhitungan diperoleh hasil thiung (5,502) > tiaper (2,052)

4) Daerah kritik

Daerah tolak Daerah tolak

Daerah terima

22,052 2,052

Ho ditolak apabila -2,052> t > 2,052

Ho diterima apabila -2,052<t < 2,052

5) Kesimpulan
Dari perhitungan diperoleh hasil thitung (5,502) > ttabel (2,052), maka Ho
ditolak, berarti ada pengaruh sikap mahasiswa atas profesi guru PKn

secara individu terhadap prestasi belajar PPL (Lampiran 13).

Pengaruh Pemahaman kompetensi guru terhadap prestasi belajar PPL
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi dari pengaruh Pemahaman

kompetensi guru terhadap prestasi belajar PPL.
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1) Hipotesis
Ho : B; = 0 : tidak ada pengaruh Pemahaman kompetensi guru secara

individu terhadap prestasi belajar PPL.

H, : B; # 0 : ada pengaruh Pemahaman kompetensi guru secara individu

terhadap prestasi belajar PPL

2) Level of Significant o = 0,05

derajat kebebasan (0,025: 27) = 2,052

3) Statistik uji

b,

tbi = 50

Dari perhitungan diperoleh hasil thitung (4,181) > tiper (2,052)

4) Daerah kritik

Daerah tolak A Daerah tolak
7% Daerah terima
i

2,052 2,052

Ho ditolak apabila -2,052>t > 2,052
Ho diterima apabila -2,052<t < 2,052

5) Kesimpulan
Dari perhitungan diperoleh hasil tpiung (4,181) > tiper (2,052), maka Ho
ditolak, berarti ada pengaruh Pemahaman kompetensi guru secara individu

terhadap prestasi belajar PPL (Lampiran 13).
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Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

Hasil dari analisis data untuk sumbangan relatif pada penelitian ini adalah
sebesar 61,6% untuk X; (sikap mahasiswa atas profesi guru PKn) dan untuk X,
(Pemahaman kompetensi guru) sebesar 38,4%. Dari analisis data menunjukkan
bahwa sumbangan efektif sikap mahasiswa atas profesi guru PKn terhadap
prestasi belajar adalah sebesar 41,8 % sedangkan sumbangan efektif Pemahaman
kompetensi guru terhadap prestasi belajar yaitu sebesar 26,0 % sedangkan total
sumbangan efektif (SE) keduanya terhadap prestasi belajar PPL sebesar 67,7 %
dan masih terdapat 32,3% variabel-variabel lain yang mempengaruhi prestasi

belajar hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13.

K. Pembahasan

Dari hasil perhitungan analisis regresi diperoleh kesimpulan bahwa sikap
mahasiswa atas profesi guru PKn berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
PPL, berarti mahasiswa yang memiliki sikap atas profesi guru PKn tinggi akan
mencapai prestasi belajar PPL yang tinggi pula. Dari hasil perhitungan analisis
regresi diperoleh kesimpulan bahwa Pemahaman kompetensi guru berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar PPL, berarti mahasiswa yang memiliki
pemahaman kompetensi guru tinggi akan mencapai prestasi belajar PPL yang
tinggi pula. Dari uraian tersebut dapat didimpulkan bahwa hipotesis pertama yang
menyatakan sikap mahasiswa atas profesi guru PKn berpengaruh terhadap prestasi
belajar dinyatakan dapat diterima, dan hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa
Pemahaman kompetensi guru berpengaruh terhadap prestasi belajar dinyatakan

dapat diterima.
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Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh Fiwng sebesar 28,347 lebih besar
dari Fipe = 3,35 pada taraf signifikan 5% hal ini membuktikan bahwa sikap atas
profesi guru dan Pemahaman kompetensi guru secara bersama-sama berpengaruh
terhadap prestasi belajar PPL. Dan diperoleh persamaan regresi Y = 32,133 +
0,325 X; + 0,252 X, dan nilai koefisien determinasi R* sebesar 0,677.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa sumbangan efektif (SE)
sikap mahasiswa atas profesi guru PKn terhadap prestasi belajar sebesar 41,7 %
sedangkan sumbangan efektif Pemahaman kompetensi guru sebesar 26,0%
sehingga sumbangan total keduanya terhadap prestasi belajar adalah 67,7 % dan
masih terdapat 32,3% variabel yang mempengaruhi prestasi belajar PPL.

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyebutkan bahwa Ada pengaruh positif yang berarti (signifikan) dari Sikap
Mahasiswa atas Profesi Guru PKn dan Pemahaman tentang Kompetensi Guru
terhadap prestasi program pengalaman lapangan mahasiswa jurusan PKn FKIP

UMS tahun akademik 2007/ 2008 adalah terbukti.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kesimpulan Teoritis

a. Sikap mahasiswa atas profesi guru PKn adalah motif yang mempengaruhi
tingkah laku individu untuk merasa tertarik, memperhatikan dan
menunjukkan keinginannya menjadi guru pkn, Sehingga ada kecenderung
an untuk memilih kegiatan yang diinginkan, dan akan menggunakan
waktu, uang dan energi yang ada padanya untuk memenuhi keinginannya.

b. Kompetensi guru merupakan kesatuan utuh yang menggambarkan potensi
yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, yang dimiliki
seseorang guru yang terkait dengan profesinya yang dapat direpresentasi
kan dalam amalan dan kinerja guru dalam mengelola pembelajaran di
sekolahan.

c. Prestasi belajar PPL adalah ukuran kemampuan mahasiswa dalam proses
mengajar di sekolah yang diperolehnya dan hasil belajar (hasil dan usaha
belajar).

2. Kesimpulan Hasil Penelitian

Hasil perhitungan uji t diperoleh ty; (5,502) >t (2,052), maka Ho ditolak,
berarti ada pengaruh sikap mahasiswa atas profesi guru PKn secara individu
terhadap prestasi belajar PPL, hasil perhitungan ty, (4,181) > tiper (2,052), maka
Ho ditolak, berarti ada pengaruh Pemahaman kompetensi guru secara individu

terhadap prestasi belajar PPL.
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Hasil analisis regresi diperoleh harga F.., = 28,347, dikonsultasikan dengan
Fubel pada taraf signifikansi 5% dengan db (2;27) adalah sebesar 3,35 sehingga
Fhitung > Frabel = 28,347 > 3,35, artinya hipotesis yang menyatakan Ada pengaruh
positif yang berarti (signifikan) dari Sikap Mahasiswa atas Profesi Guru PKn dan
Pemahaman tentang Kompetensi Guru terhadap prestasi belajar program
pengalaman lapangan mahasiswa jurusan PKn FKIP UMS tahun akademik 2007/
2008 dinyatakan dapat diterima.

Hasil analisis menunjukkan variabel sikap atas mahasiswa atas profesi guru
PKn memberikan sumbangan relatif (SR%X;) sebesar 61,6% dan sumbangan
efektif (SE%X;) sebesar 41,7%. Pemahaman kompetensi guru memberikan
sumbangan relatif (SR%X,) sebesar 38,4% dan sumbangan efektif (SE%X>)
sebesar 26,0%, sehingga nampak bahwa variabel sikap atas mahasiswa atas
profesi guru PKn memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi belajar
PPL dibandingkan variabel Pemahaman kompetensi guru. Dengan demikian jika
sikap atas mahasiswa atas profesi guru PKn dan Pemahaman kompetensi guru
semakin baik maka dapat meningkatan Prestasi belajar PPL pada mahasiswa yang
bersangkutan.

Hasil perhitungan di atas ada faktor lain sebesar 32,3% yang mempengaruhi
Prestasi belajar PKn, juga dipengaruhi oleh faktor misalnya minat belajar, pola

belajar, dan tingkat kecerdasan mahasiswa.

B. Implikasi
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan dari sikap mahasiswa atas profesi guru PKn dan Pemahaman

kompetensi guru terhadap prestasi belajar PPL. Oleh karena itu lebih lanjut dapat
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dikatakan bahwa semakin baik sikap mahasiswa atas profesi guru PKn dan

semakin tingginya Pemahaman kompetensi guru, maka akan semakin tinggi pula

prestasi belajar PPLnya, sebaliknya semakin buruk sikap mahasiswa atas profesi

guru PKn dan Pemahaman kompetensi guru, maka akan semakin rendah pula

prestasi belajar PPL yang didapatkan oleh mahasiswa.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi sebagaimana yang sudah dikemuka

kan di atas, maka dapat dirumuskan saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada Masyarakat

a. Masyarakat diharapkan dapat mendukung pendidikan di Indonesia dengan
kepercayaan penuh terhadap pendidikan formal.

b. Peningkatan kualitas stake holder pendidikan tidak lepas dari kepercayaan
masyarakat dan kontribusinya secara materi dan non materi.

Kepada Guru

a. Sebagai guru, hendaknya selalu berusaha mengembangkan sikap atas
profesi guru dan kompetensi guru.

b. Guru hendaknya menguasai perkembangan teknologi yang ada saat ini,
guna penunjang terlaksananya Pendidikan yang maksimal.

Kepada Kepala Sekolah

Kepala Sekolah hendaknya senantiasa meningkatkan sikap atas profesi guru

dan kompetensi guru., khususnya yang berhubungan dengan pembelajaran

sehingga berdampak pada peningkatan prestasi belajar.
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Lampiran Angket Sikap Mahasiswa Atas Profesi Guru PKn

No Pertanyaan atau Pernyataan Alternatif jawaban

SS S N TS STS

1 Jika nanti menjadi guru PKn anda
akan menekuni profesi tersebut
dengan segala konsekuensinya.

2 Salah satu alasan anda berpenampilan
baik adalah sebagai persiapan untuk
menjadi guru PKn.

3 Anda merasa mampu untuk menjadi
guru PKn yang profesional.

4 | Sebagai calon guru PKn, Anda harus
serius dalam mempelajari ilmu PKn.

5 Sebagai calon guru PKn, Anda lebih
senang mempelajari ilmu PKn dari
pada ilmu lain.

6 Sebagai calon guru PKn, anda harus
serius dalam mempelajari ilmu
kependidikan.

7 Setelah lulus nanti anda tetap memilih
profesi sebagai guru PKn meskipun
belum PNS.

8 | Anda merasa terpaksa mempelajari
ilmu kependidikan.

9 Sebagai calon guru PKn, anda harus
senang mengikuti seminar yang
berhubungan dengan profesi guru PKn

10 | Sebagai calon guru PKn, anda
memperhatikan penghasilan guru PKn
sangat kecil

11 | Sebagai mahasiswa calon guru PKn,
anda merasa seorang guru PKn harus
mendapat status sosial yang sama
dengan kalangan profesional lainnya.
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Pertanyaan atau Pernyataan

Alternatif jawaban

SS

S

N

TS

STS

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Bagi anda menjadi guru PKn yang
baik adalah tidak mungkin.

Bagi anda untuk mempelajari
pelajaran PKn SMP dan SMU tidak
dibutuhkan keseriusan, karena sifatnya
hanya mengulang saja.

Anda harus senang membaca buku
yang berhubungan dangan profesi
guru PKn

Jika lulus nanti anda lebih memilih
profesi sebagai guru PKn
dibandingkan profesi lain.

Anda ingin menjadi guru PKn karena
anda merasa berbakat.

Anda merasa ilmu kependidikan yang
anda peroleh belum cukup jika hanya
dari kuliah saja.

Anda tidak menghiraukan jika melihat
pengumuman tentang adanya seminar
pendidikan.

Bagi anda membicarakan profesi guru
PKn hanya akan membuang-buang
waktu saja.

Jika nanti menjadi guru,anda akan
menyayangi anak didik anda sepenuh
hati

Jika nanti menjadi guru, anda tidak
akan membimbing siswa yang
memiliki kemampuan akademik yang
kurang baik.

Guru dipandang sebagai profesi yang
rendah.
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No

Pertanyaan atau Pernyataan

Alternatif jawaban

SS

S N TS

STS

10

Seorang guru PKn tidak harus
menguasai bidang PKn.

Seorang guru harus mampu
mengaitkan setiap materi pelajaran
dengan keadaan sekitar.

Sebelum melakukan observasi
dilapangan harus membuat
perencanaan.

Dalam menyampaikan materi
pelajaran tidak perlu disesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku.

Saat siswa melaksanakan observasi
guru memberikan cara kerja dari
kegiatan observasi tersebut.

Jika ada siswa yang memiliki
kemampuan akademik yang baik guru
akan membantu mengembangkan
potensi yang dimilikinya.

Jika ada siswa yang memiliki
kemampuan akademik yang kurang
baik guru akan membiarkannya.

Metode yang gunakan selalu
bervariasi untuk setiap materi
pelajaran.

Jika memilih materi bidang studi tidak
perlu disesuaikan dengan ruang
kurikuler dan alokasi waktu yang
disediakan.

Saat melakukan kegiatan belajar
mengajar, guru selalu memperhatikan
aspek kepribadian yang siswa miliki.
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Pertanyaan atau Pernyataan

Alternatif jawaban

SS

S N TS

STS

11

12

13

14

15

16

17

18

Jika siswa belum memahami materi
pelajaran yang disampaikan, guru
selalu bersedia memberi bimbingan
kepada siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
guru selalu bisa menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan bagi
siswa.

Jika ada siswa yang gaduh didalam
kelas, guru langsung memberikan
hukuman kepada siswa.

Guru tidak harus melakukan
identifikasi kesulitan belajar yang
dihadapi oleh siswa untuk
mengoptimalkan hasil belajar.

Dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, guru berusaha membuat
siswa menjadi aktif mengikuti
pelajaran.

Jika memberikan tugas kepada siswa,
guru mempertimbangkan tugas yang
diberikan supaya dapat
mengembangkan potensi akademik
yang memiliki oleh siswa.

Sebelum memberikan materi, guru
tidak harus berusaha memperdalam
pengetahuan tentang materi terlebih
dahulu.

Jika siswa mempunyai kritikan yang
ditujukan kepada guru kritikan
tersebut tidk harus diterima dan
dijadikan pertimbangan selanjutnya.
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Pertanyaan atau Pernyataan

Alternatif jawaban

SS

S

N

TS

STS

19

20

21

22

23

24

25

26

27

Dalam lingkungan sekolah, guru
selalu memakai kode etik profesional
kependidikan yang berlaku.

Jika ada siswa yang memiliki masalah
dalam sekolah, guru akan
memecahkan masalah tersebut sendiri.

Jika guru berada dilingkungan
sekolah, guru tidak perlu bersikap dan
bertindak Sesuai dengan norma yang
berlaku.

Nilai-nilai tugas dan keaktifan siswa
dalam mengikuti pelajaran tidak harus
dijadikan data oleh guru untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa.

Guru tidak perlu melakukan penelitian
tindakan kelas untuk mencari metode-
metode pembelajaran baru yang dapat
dijadikan bahan pemecahan masalah
dalam kegiatan pembelajaran.

Jika guru melakukan evaluasi hasil
pembelajaran, guru akan berusaha
memanfaatkan hasil evaluasi sebagai
bahan perbaikan dan perencanaan
program pembelajaran selanjutnya.

Dalam menentukan hasil belajar, guru
menggunakan alat evaluasi yang
sesuai untuk mengukur keterangan
kompetensi peserta didik.

Guru tidak dituntut untuk mencari
pengetahuan yang baru dan ide-ide
baru untuk disampaikan kepada
siswanya

Guru bukan merupakan pengembang
kurikulum.




69

28

29

Guru tidak bertanggung jawab
terhadap disiplin siswa di sekolah.

Dalam memerankan profesinya guru
tidak harus mengetahui ilmu
pengetahuan.




